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ABSTRAK 

Film fiksi "Separasi" mengangkat penderitaan emosional tokoh Ranti akibat 
perselingkuhan suaminya. Permasalahan utama dalam penciptaan ini adalah naskah 
yang hanya menampilkan ekspresi kecurigaan yang tertahan, sehingga rasa cemas 
sebagai fondasi tekanan psikologis menuju klimaks belum terlihat secara jelas dan 
intens. Penciptaan karya ini bertujuan untuk membangun dan mengonstruksi 
eskalasi perasaan cemas karakter utama tersebut melalui proses editing. 

Metode penciptaan menggunakan pendekatan konsep emotional rhythm 
yang berfokus pada perancangan ritme penyuntingan yang mengikuti dinamika 
emosi tokoh. Metode ini mengoperasionalkan elemen prepare, action, rest, actor's 
action, serta beats sebagai alat bedah dan panduan. Elemen-elemen tersebut 
digunakan untuk menyusun potongan gambar gerakan karakter, mengatur durasi 
shot, memilih momen performatif aktor, dan mengontrol intensitas rasa cemas 
dalam sebuah adegan. 

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa penerapan emotional rhythm mampu 
membangun emosi cemas tokoh utama. Keberhasilan pembentukan emosi cemas 
ini dapat dilihat melalui dua indikator ritmis utama: pertama, penerapan ritme 
lambat berupa penahanan durasi shot yang panjang pada fase rest, yang secara 
efektif memberi ruang bagi penonton untuk mengamati gestur batin tokoh dan 
merasakan akumulasi kecemasan yang dipendam; kedua, percepatan ritme 
pemotongan gambar pada momen klimaks yang berhasil menciptakan ketegangan 
serta merepresentasikan ledakan kepanikan tokoh secara visual. 
 
Kata Kunci: Film, Ritme Editing, Emotional Rhythm, Rasa Cemas, Tokoh Utama
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Film mempunyai berbagai aspek yang digunakan untuk 

merepresentasikan unsur dramatik, terutama yang berkaitan dengan emosi 

karakter, sehingga memiliki peran penting dalam membangun keterlibatan 

penonton terhadap cerita. Melalui emosi tersebut penonton dapat 

memahami kondisi psikologis tokoh sekaligus konflik yang dihadapinya. 

Penyampaian emosi dalam film tidak hanya bergantung pada performa 

akting, tetapi juga ditentukan oleh bagaimana unsur-unsur sinematik 

lainnya. Salah satu elemen yang memiliki peran signifikan dalam hal ini 

adalah editing atau penyuntingan.  

Editing tidak sekadar berfungsi sebagai proses teknis dalam 

menyusun rangkaian gambar, melainkan juga sebagai medium ekspresif 

yang mampu mengontrol ritme, tempo, serta alur emosi dalam sebuah film. 

Melalui pengaturan durasi shot, pemilihan jenis potongan, dan penyusunan 

struktur adegan, proses editing dapat membentuk sekaligus mengarahkan 

pengalaman emosional yang dirasakan oleh penonton. 

Film “Separasi” menceritakan karakter utama yang bernama Ranti 

yang menjadi korban perselingkuhan, berawal dari kehidupan rumah 

tangganya yang terlihat bahagia, ternyata mencurigai tindakan tidak wajar 

suaminya. Puncaknya, Ranti selain menemukan bukti perselingkuhan 

suaminya, dia juga menemukan fakta bahwa anaknya selama ini merupakan 

hasil hubungan gelap suaminya dengan pembantunya. Dalam skenario film 
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"Separasi", konflik batin mulai terbangun melalui serangkaian peristiwa 

kecil yang memicu perubahan sikap tokoh utama, Ranti. Namun, terdapat 

masalah antara perwujudan teks dalam naskah dengan kebutuhan emosi 

dramatik di layar. Secara naratif, naskah dominan hanya menampilkan 

tindakan dan ekspresi kecurigaan yang tertahan. Perasaan cemas yang 

seharusnya menjadi fondasi tekanan psikologis tokoh menuju klimaks cerita 

belum terlihat secara jelas dan intens. Hal ini menjadi permasalahan karena 

rasa cemas sangat penting untuk diolah sebagai jembatan emosional antara 

kecurigaan awal dan ledakan konflik saat Ranti menemukan fakta 

sebenarnya mengenai suaminya. Jika eskalasi rasa cemas ini tidak 

dikonstruksi dengan baik, kontinuitas emosi tokoh akan terasa melompat, 

dan penonton tidak akan sepenuhnya merasakan penderitaan serta tekanan 

batin yang dialami oleh Ranti.  

Kecemasan merupakan kondisi psikologis seseorang yang penuh 

dengan rasa takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum pasti akan 

terjadi. Kecemasan yang dialami tokoh Ranti muncul secara bertahap 

melalui berbagai peristiwa kecil, seperti munculnya notifikasi pesan, 

perubahan sikap suami, hingga gestur-gestur yang menimbulkan 

kecurigaan. Rangkaian peristiwa tersebut membentuk akumulasi 

ketegangan emosional yang terus berkembang sebelum mencapai puncak 

konflik. Oleh karena itu, rasa cemas tidak hanya berfungsi sebagai respon 

psikologis tokoh, tetapi juga menjadi fondasi dramatik yang menggerakkan 

alur cerita menuju klimaks. 
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Konsep ritme editing ini berfokus pada rasa cemas tokoh utama 

Ranti. Ritme editing berperan penting karena kemampuannya dalam 

membangun dan mengarahkan emosi untuk membangun intensitas emosi 

karakter Ranti secara bertahap. untuk mengolah emosi tersebut salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan yaitu emotional rhythm. Konsep 

pendekatan ini menekankan pada perancangan ritme editing yang mengikuti 

dinamika emosi tokoh Ranti dalam cerita serta pemilihan emotional rhythm 

ini sebagai alat bedah dalam proses editing yang berfungsi untuk 

mengonstruksi dinamika emosi melalui pengaturan ritme potongan gambar, 

durasi shot, serta pemilihan dan penyusunan momen-momen performatif 

aktor yang telah terekam. Keunggulannya terletak pada kemampuannya 

dalam membangun keterlibatan emosional penonton, mengontrol intensitas 

dramatik, serta menciptakan kesinambungan energi emosional antarshot 

tokoh Ranti yang terstruktur dari rasa curiga, kecemasan, hingga ledakan 

konflik. 

B. Rumusan Penciptaan 

Penerapan emotional rhythm digunakan untuk membangun 

ketegangan tokoh utama. Dalam menerapkan emotional rhythm pemilihan 

shot, peletakan shot, dan penentuan durasi shot akan berfokus pada Ranti 

yang menjadi kunci dalam menggambarkan perasaan cemas tokoh utama. 

Dengan demikian, rumusan penciptaannya adalah bagaimana emotional 

rhythm mampu membangun rasa cemas pada tokoh utama dalam editing 

film “Separasi" 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penciptaan karya ini adalah menciptakan sebuah karya film 

fiksi serta penerapan emotional rhythm untuk membangun perasaan cemas 

karakter utama pada film “Separasi”.  

Manfaat penciptaan karya ini adalah sebagai media informasi dan 

referensi dalam penciptaan film pendek dengan penerapan emotional 

rhythm untuk karya penciptaan selanjutnya serta sebagai sarana eksplorasi 

kreatif pada editing film fiksi yang dapat menambah wawasan akademik. 
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